BAB IV
DESKRIPSI PENYAJIAN

Yang dimaksud dengan deskripsi penyajian di sini adalah uraian tentang
jalannya penyajian karya seni komposisi “Suling Kreyon,” dari awal pembuka
sampai kepada akhir penyajian. Dalam karya komposisi “Suling Kreyon” jalannya
penyajian dibagi menjadi empat bagian sebagai berikut:
A. Bagian Pertama
Bagian pertama merupana bagian pembukaan yang diawali dengan sebuah
nyanyian “Torotot Heong.” Lagu ini merupakan lagu buhun (lama), yang ada
hubungannya dengan nama sebuah instrumen suling. Lagu ini diambil dari sebuah
dongeng Sunda “Sakadang Kuya jeung Monyet”. Lagu “Torotot Heong”
digunakan berdasarkan rasa musikalitas yang mempunyai laras salendro,
walaupun lagunya sangat sederhana. Lagu ini cukup membawa semangat untuk
memulai pertunjukan karena mempunyai karakter gembira sesuai dengan
kebutuhan penata. Musik bagian ini dibangui juga dengan menyajikan musik
suasana perhumaan (hutan) dan suasana persawahan. Kedua bagian musik suasana
ini dibangun dengan rangkaian nada-nada pada berbagai alat tiup suling dengan
sederhana, dan beberapa buah lodong tiup besar dan kecil ditambah dengan
beberapa alat musik lainnya seperti babangkongan/babancetan, mamanukan,
karwidong, dan sebagainya yang mendukung kepada suasana yang diharapkan.
Sajian kedua musik suasana di atas mencoba mengekspresikan sebuah alternatif
sebagai musik kalangenan rakyat tempo dulu yang dikemas menjadi jalinan

musikal yang original.
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Lagu Pembuka “Torotot Heong”

Laras salendro

ling a ing tu lang ma ung di
1 I 2 2 JUi | 5 1
11/ \4 ngan ku bang ba ra di
I 1 AN\ § 1 1 5

pa si eup ku si reu peun

0 5 54 0 4 3 43 0 4 4

to ro tot to 1o tot he ong

Setelah selesai lagu di atas kemudian dilanjutkan dengan memainkan gangsing 1
menyambung dari kalimat akhir lagu. Kemudian dimainkan gangsing 2 secara
berurutan. Gangsing 1 dan 2 mempunyai nada yang disesuaikan dengan

kebutuhan laras yang telah ada di dalam lagu pembuka.
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Ketika bunyi gangsing yang terakhir akan berakhir, masuk permaianan suling
panjang lubang enam dengan nada awal sesuai dengan nada gangsing yang
terakhir laras salendro.

Suling Panjang Lubang Enam Laras Salendro:

2 0 3 2 ] 2
0 2 1 2 1 gl ! 2 1 2 2
3 PN AL 4 ANSA 400\ /%5 YA 1
0 1\ 5 1 2 1R\ 2 P

Melodi yang dibawakan dengan suling di atas adalah sebagai melodi dasar. Pada
dasarnya melodi suling pada bagian ini adalah mengisi suasana dengan
improvisasi dilandasi tema/suasana hutan. Hal ini dilakukan untuk mengingatkan

pemain dari perbagian jalannya penyajian musikal.
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Suling Salendro lubang empat:

Melodi lagu di atas mula-mula dibawakan sendirian dulu, kemudian disusul dan

dibawakan bergantian oleh setiap pemain suling dilakukan tidak beraturan sampai

akhirnya berhenti untuk pindah kepada suasana lain.

Suling Panjang masuk dengan melodi lagu sebagai berikat:

215 404 404 404 4 32 23 4
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Masuk suling Mandalungan:

Masuk suling salendro:

05 4 04 404 404 4 5432 202 2

215 41 521541 5 beberapa kali
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02 3 2 3 4 5 5 4 5 5

Akhir melodi di atas semua suling dibunyikan pada nada 5 dan 2 (kempyung).

5 01 5 I 2 : 1
B. Bagian kedua

Musik pada bagian-ini dibangun hampir semuanya menggunakan suling
salendro lubang empat dengan suasana gembira. Teknik permainannya
menggunakan teknik setengah tiupan atau teknik stakatc. Gaya permainan suling
mengadopsi dari seni rengkong, yang dipadu dengan permainan rakkung dan
lodong tiup.

Masuk suling salendro, mengambil tempo sendiri:

02343 1 3.2 0 LS4 3T 3 /2
Melodi di atas dilakukan berulang-ulang tempo semakin cepat, melodi beralih dan

berubah menjadi:

0 3 1 3 2 3 1 3 2
Melodi di atas dilakukan oleh semua pemain suling, dengan pembagian nada
pokok dan nada oktaf. Ketika melodi di atas sedang berjalan suling salendro

lubang empat mengisi dengan improvisasi. Permainannya beda dengan nada di
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atas. Setelah beberapa lama, suara dengan teknik beluk mulai masuk mengalun

keras dengan nada tinggi.
Beluk: 1 5 4 3 2 13 21 S 1 2

Suara beluk sekaligus memberikan tanda untuk memulai permainan takkung dan

bungbung/lodong tiup.

Motif “Takkung dan Lodong Tiup”

Karwi T T ) J, i 1 T T
Takkung 1| O O 0] K O AO K O AOKDO
Takkung II KO AO AO AO
LD Bas 8 O 0O O 0 O 0] Bung
LIYEC 0] C O O P 0 P p O
Karwi i T i T i 2 T T T
Takung I A CKOAOKDO A O K‘O“A OK O

Takung II KOTOKOADO K A A OKOTO

LD Bas O O 0O o) O O O  Bung
LD KC O O O O P 0O P P O
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Permainan fakkung di atas dilakukan terus menerus saling merespon sesuai
dengan kebutuhan rasa musikalnya.
Ketika motif rakkung sedang berjalan agak cukup lama, suling salendro masuk

dengan melodi:

Setelah suling kemudian masuk kacapi salendro, mengikuti tempo (akkung di atas.

Tabuhan Kacapi Salendro

Kiri O 1 5. (4 @\ Y7/ 4

Kanan 4 1 4 1 4 1 4 1

Tabuhan kacapi dilakukan beberapa kali sesuai kebutuhan, diteruskan pada
permainan kacapi narangtang. Permainan fakkung dan lodong tiup berhenti.
Kecuali lodong riup, ditiup panjang hanya ketika narangtang masuk.
C. Bagian Ketiga

Musik bagian ini merupakan sebuah gradasi untuk perpindahan dari musik
suasana rakyat, beralih pada suasana menak yang dibangun dengan gaya dan

teknik suling Cianjuran.
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Tabuhan motif kacapi narangtang

Kiri 0 0 1 3 0 4 3 0 0
Kanan 1 1 1 0 2 0 0 2 1
Kiri 0 O 5 0 0 5 00 1 00 0 0 4
Kanan 2 | O 4 1 0 1 5 1 21 2 3 4

0 2 P\ 4 0 3

<
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>

Kiri

Kananl405015405015443

Setelah selesai narangtang, masuk suling panjang lubang enam laras madenda:

solois.
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SL.PJ 1 0 0 0 3 2 . 1 271 2 1 1
54

SL.PJ 11 0 0 0 1 5 : 4

SL. Mdl 0 0 0 1 5 . 421 345 5
0O 0 0 53 4 353 5 | 2
0.0 04 3-3 04 5 1 5 4 3

Keterangan: SL.PJ. I, adalah swling panjang 1 lubang 6 laras pelog.
SL.PI.II, adalah suling panjang 11 lubang 6 laras pelog.

SL.Mdl, adalah suling mandalungan, 1aras mandalungan.

|

Kacapi mandalungan

bl
%
w

........................

333 35Sy P33| 3333 plS=—75432 3

222 222 2321 2221222 222 222 2
SL.Mdg| 0 0 0 3 2 . 1 21 2 1 1
0 0 0 1 5 .| 4 54 5 4 4

Keterangan: SL.Mdg, adalah suling mandalungan.
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Masuk suling Salendro lubang empat :

4 1 5 2 1 2 3 4 3 2 s 1 2 1

Setelah suling salendro, masuk lagu suling mandalung.

Lagu:

04345154312%1234534514512

Kembali ke atas lagu suling mandalung dengan iringan kacapi 4 2 5 2

Setelah selesai yang ke dua kali, kemudian masuk suling panjang laras madenda:

Solois:
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Suling Panjang laras madenda, bebas irama:

523-2343
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D. Bagian Keempat

Musik bagian ini merupakan bagian akhir dari keseluruhan komposisi
“Suling Kreyon”. Musik bagian ini dibangun dengan menampilkan lagu “Sinyur
Kreyon”. Lagu ini ciptaan penata sendiri, dengan menampilkan beberapa laras

dan beberapa teknik/gaya permainannya.

“SINYUR KREYON”
Multi Laras: Pelog, salendre, dan madenda

Ciptaan: Yoyon Darsono

Sebelumnya suling membawakan melodi secara solois, sebagai jembatan sebelum
masuk lagu “Sinyur Kreyon”.

Suling Panjang solois, bebas irama:

2 1 N\ T I\ Ay 2 Sl p 11

62 15 § 1 2 1 2 121 34 43 3

50

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Lagu:

0211 01115 404 |3 3-3 5+ 5+ 1
5102 1 1 5 4 05 4 11
405 4 5 4 4 01 3 4 3
Gelenyu:

0 3 04 [ls 1 a1 sELel1 48 5 4
02 1A O 1NN 28T DAL 3 4 5 1
3 A\ BN ( 2 0 4 4 4 A
21 543295 44 0 4 2

Gelenyu:

o 1 5 12 1 2 3 4
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Lagu:

021101115 5 . S5t 1 2 5 1 5+
0 1 5 4 01 5 4 ; 5 1 4 5
0 2 1 3 1 & 4 354 304 43 4

Seielah lagu Sinyur Kreyon selesai, kemudian dilanjutkan pada gending penutup
dilakukan dengan kacapi dan suling rampak. Suling vang digunakan terdiri dari
suling panjang, suling bas, suling super bas, dan suling degung. Penonjolan

melodi terdapat pada suling degung lubang empat.

0 3 N Y 3 4 AVl 1 o3/ 4

0 3__1 2—_3 4 1 1 4 5

1 5 4 3 3 -3 3 2 3

3 3 3 2 3 04 3 3 2 3

. 2 2 2 032 1 3 4 51
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545 4 32 3 4 5 33 3 30432 3

3 3 3 304 3232 304 3232333234545

Notasi gending di atas merupakan gending penutup, vang dibangun
dengan suling panjang, suling bas, suling super bas, dan suling degung. Nuansa
degung sengaja disimpan atau disajikan pada bagian penutup. Hal ini untuk
mengingatkan dan memperjelas  serta mempertegas bahwa laras degung
merupakan laras panutan bagi para semiman praktisi Sunda. Rasa laras degung

sudah sangat melekat bagi para seniman karawitan Sunda, dari pada laras pelog.
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